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 Abstract. Village-Owned Enterprises (BUMDes) are business units that 

are jointly owned and managed by the village government and the local 

community. The establishment of BUMDES aims to exploit economic 

potential and improve the welfare of village communities. One of the 

BUMDes highlighted in this study is BUMDes Loh Jinawi which is 

located in Tunjungmuli Village, Karangmoncol District, Purbalingga 

Regency. In its development, Tunjungmuli Village is still faced with 

geographical challenges and inadequate infrastructure. BUMDes Loh 

Jinawi manages four main business units, namely Pertashop, 

Pamsimas, Markets, and innovations in the agricultural sector so that 

they can meet the basic needs of the community. Pertashop provides 

access to fuel, Pamsimas ensures clean water supply, Markets support 

local trade, and agricultural units increase food security and farmer 

incomes through sustainable practices. These initiatives have 

significantly improved the quality of life and economic opportunities 

for local residents, especially farmer groups. Through participatory 

management and community involvement, BUMDes Loh Jinawi has 

fostered a sense of belonging among residents while overcoming socio-

economic challenges. The authors contributed by facilitating 

observations, workshops and mentoring to improve BUMDes 

operations. In a series of community service activities, it was found that 

optimizing the management of BUMDes Loh Jinawi can be done in two 

ways, namely assisting with management practices to increase access 

to basic services and empowering the surrounding community 

economically and socially.  This study provides a replicable model for 

sustainable rural development. 
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Abstrak. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah unit bisnis yang dimiliki dan dikelola bersama oleh 

pemerintah desa dengan masyarakat setempat. Pendirian BUMDES bertujuan untuk memanfaatkan potensi 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan Masyarakat desa. Salah satu BUMDes yang diangkat dalam kajian ini 

adalah BUMDes Loh Jinawi yang terletak di Desa Tunjungmuli, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten 

Purbalingga. Dalam pengembangannya, Desa Tunjungmuli masih dihadapkan dengan tantangan geografis dan 

infrastruktur yang belum memadai. BUMDes Loh Jinawi mengelola empat unit bisnis utama, yaitu Pertashop, 

Pamsimas, Pasar, dan inovasinya di bidang pertanian sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 

Pertashop menyediakan akses bahan bakar, Pamsimas memastikan pasokan air bersih, Pasar mendukung 

perdagangan lokal, dan unit pertanian meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan petani melalui praktik-

praktik yang berkelanjutan. Inisiatif-inisiatif ini telah secara signifikan meningkatkan kualitas hidup dan peluang 

ekonomi bagi warga sekitar, khususnya kelompok petani. Melalui manajemen partisipatif dan pelibatan 

masyarakat, BUMDes Loh Jinawi telah menumbuhkan rasa memiliki diantara penduduk sambil mengatasi 

tantangan sosial-ekonomi. Para penulis berkontribusi dengan memfasilitasi observasi, lokakarya, dan 

pendampingan untuk meningkatkan operasi BUMDes. Dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat, ditemukan bahwa optimalisasi pengelolaam BUMDes Loh Jinawi dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu pendampingan praktik manajemen untuk peningkatan akses terhadap layanan dasar dan pemberdayaan 

Masyarakat sekitar secara ekonomi dan sosial.  Studi ini memberikan model yang dapat direplikasi untuk 

pembangunan pedesaan yang berkelanjutan 

Kata kunci: Badan Usaha Milik Desa, Kesejahteraan Ekonomi, Desa Berkelanjutan 
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1. PENDAHULUAN  

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyakarat di tingkat desa. Di banyak daerah pedesaan, BUMDes berfungsi 

sebagai pilar ekonomi lokal, menyediakan barang dan jasa sekaligus menciptakan peluang 

kerja (Arifin et al., 2020; Kamil & Isnani, 2024; Kurnianto & Iswanu, 2021; Trinanda Ultari & 

Khoirunurrofik, 2024).  Sebagai entitas ekonomi yang dikelola oleh pemerintah desa bersama 

dengan Masyarakat, BUMDes ada untuk memanfaatkan potensi lokal, mengembangkan usaha, 

serta menyediakan layanan yang dibutuhkan oleh warga. BUMDes Loh Jinawi merupakan 

badan usaha milik desa yang berada di desa Tunjungmuli, kecamatan Karangmoncol, 

Kabupaten Purbalingga.  

BUMDes Loh Jinawi memiliki beberapa pengelolaan usaha seperti Pertashop, 

penyediaan air bersih (Pamsimas), Pasar, dan usaha pertanian (Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa Kabupaten Purbalingga, 2024). BUMDes Loh Jinawti tidak hanya 

penting untuk menyediakan mata pencaharian, tetapi juga untuk mempromosikan praktik-

praktik berkelanjutan yang menjamin ketahanan Masyarakat dalam jangka panjang. Integrasi 

sumber daya dan tenaga kerja lokal dalam BUMDes dapat meningkatkan kualitas hidup warga 

secara signifikan, sehingga sangat penting untuk mencari cara mengoptimalkan 

pengelolaannya.  

Pembangunan ekonomi di desa sering kali terhambat oleh kurangnya akses terhadap 

modal dan peluang usaha. BUMDes Loh Jinawi hadir menjadi solusi dengan menyediakan 

lapangan usaha, mendorong kewirausahaan di kalangan masyarakat desa, penyediaan layanan 

sosial. Dengan ini BUMDes berperan meningkatkan pendapatan warga, mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Hartwig & Nguyen, 2023; Huruta et 

al., 2020; Mukti et al., 2022; Zuhdiyaty et al., 2019).  

Terlepas dari potensi dan manfaatnya yang besar, BUMDes menghadapi berbagai 

tantangan untuk menghambat efektivitasnya. Masalah-masalah ini seperti manajemen yang 

tidak efisien, akses terbatas ke sumber daya keuangan, dan strategi pemasaran yang tidak 

memadai sehingga sering mengganggu usaha-usaha ini (Kase et al., 2024; Monda et al., 2023a; 

Prabowo et al., 2021; Saputra, 2020). Di BUMDes Loh Jinawi, kurangnya perencanaan stategis 

dalam mengelola membuat kinerja dan hilangnya kesempatan untuk berkembang. Dengan 

mengidentifikasi tantangan-tantangan ini, studi ini menunjukkan menjelaskan spesifik yang 

dihadapi usaha desa dan bagaimana hal tersebut dapat diatasi melalui praktek manajemen yang 

baik.  
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Berdasarkan uraian analisis situasi yang telah dijabarakan fokus persoalan adalah untuk 

meningkatkan praktik manajemen pengelolaan BUMDes agar dapat meningkatkan efisensi 

operasional. Melalui dukungan dalam mengelola manajemen sehingga dapat berjalan secara 

optimal, membantu dalam mengusulkan straetgi usaha yang efektif agar badang usaha milik 

desa berjalan baik sebagai tonggak penggerak perekonomian desa (Jumbri et al., 2020; 

Kalontong et al., 2019; Puri & Khoirunurrofik, 2021). 

 

2. METODE  

Pengabdian kepada masyarakat berfokus pada peningkatan praktek manajemen 

BUMDes Loh Jinawi melalui pendekatan terstruktur etnografi di desa Tunjungmuli, 

Karangmoncol. Pendekatan ini terdiri dari tiga tahap yaitu observasi, lokakarya dan 

pendampingan.  

Tahap pertama observasi melibatkan penilaian menyeluruh terhadap operasi dan 

praktik manajemen BUMDes saat ini. Proses ini termasuk melibatkan anggota masyarakat, 

pemangku kepentingan, dan pemimpin lokal untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman, yang dikenal dengan analisis SWOT (GÜREL & TAT, 2017; Kumar 

C.R & K.B, 2023; Phadermrod et al., 2019; Sanchia Grafita Ryana Devi et al., 2022). Dengan 

memahami kontek unik dan tantangan yang dihadapi BUMDes Loh Jinawi, kami merancang 

intervensi kajian strategis yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyakat.  

Tahap kedua yaitu lokakarya, penyelenggaraan lokakarya bertujuan untuk 

mengedukasi msyarakat tentang strategi manajemen efektif dan praktik-praktik dalam 

menjalankan usaha desa. Lokakarya mencakup topik manajemen kuangan, teknik pemasaran, 

dan strategi pelibatan pelanggan. Dalam membina lingkungan dan berkolaborasi dalam 

mengelola kekayaan daerah dan diskusi pengetahuan, kegiatan ini memberdayakan 

wirausahawan lokal untuk meingkatkan keterampilan mereka dalam kontribusi keberkasilan 

usaha.  

Tahap terakhir adalah pendampingan yang memberikan dukungan keberlanjutan usaha, 

pendekatan ini memastikan bahwa wirausahan dan pengelola BUMDes dapat menerapkan apa 

yang telah dipelajari dalam strategi dan praktik menjalankan usaha. Kegiatan berjalan selama 

bulan Desember melalui metode terstruktur yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan BUMDes Loh Jinawi. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

teteapi juga menumbuhkan rasa kepemilihan dan kebanggan di atnara anggota masyarkaat yang 

akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan desa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Usaha desa memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Di banyak daerah pedesaan, BUMDes 

menjadi tulang punggung ekonomi lokal, menyediakan barang dan jasa penting serta 

menciptakan lapangan kerja (Selvi et al., 2024; Wulandari & Wardani, 2024). Tunjungmuli 

merupakan sebuah desa di Kecamatan Karangmoncol, Purbalingga, Jawa Tengah. Desa ini 

terletak di sebelah utama purbalingga dengan jarak ke kota 26,5 km dan berbatasan dengan 

Pemalang. Desa Tunjungmuli memiliki 5 Dusun dengan penduduk berjumlah 13.000 orang, 

selain itu desa ini berbatasan langsung dengan tanah Perhutani, sehingga menghadapi 

tantangan geografis dan infrastruktur yang signifikan. Jarak yang jauh dari pusat kota 

menjadikan aksesbilitas ke des aini sangat terbatas untuk distribusi kebutuhan pokok. Lokasi 

yang jauh dari pusat kota mempersulit pengembangan di sektor pendidikan, Kesehatan dan 

ekonomi lokal, sehingga memperbesar kesenjangan dengan wilayah yang lebih maju. Namun 

demikian potensi sumber daya alam yang cukup melimpah menjadi modal utama untuk 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat melalui BUMDes.  

BUMDes memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, terutama di desa yang jauh dari pusat kota. BUMDes berfungsi sebagai motor 

penggerak ekonomi lokal dengan mengelola berbagai unit usaha yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan potensi Masyarakat (Monda et al., 2023b; Olivia, 2023; Yaya et al., 2022). 

Dengan adanya BUMDes Loh Jinawi, masyarakat dapat mengakses layanan dan produk yang 

sebelumnya sulit dijangkau akibat keterbatasan infrastruktur dan jarak dari pusat kota. Usaha 

dari BUMDes Loh Jinawi ini antara lain: 

a. Pertashop 

Pertashop menjadi usaha utama untuk menyediakan akses terhadap bahan bakar yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. SPBU Pertamina terdekat ada di Desa Pekiringan di jalur utama 

Kecamatan Karangmoncol yang berjarak 7,6 km dari Desa Tunjungmuli. Pertashop dibutuhkan 

untuk Masyarakat agar tidak perlu menempuh jarak 15-20 menit untuk mendapatkan bahan 

bakar, sehingga efisiensi waktu dan biaya dapat tercapai, selain itu Pertashop menurut 

pemangku desa dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes). Pertashop ini 

bekerjasama dengan tiga pihak antara lain BUMDes Tujungmuli (Loh Jinawi), PT Asrikin 

Purbaingga dan Pengusaha di Tunjungmuli.  
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b. Pamsimas 

Pamsimas merupakan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat 

dari pemerintah desa melalui BUMDes Loh Jinawi. Pamsimas Loh Jinawi sampai saat ini telah 

130 unit air bersih setiap rumah. Pamsimas Desa Tunjungmuli memiliki beberapa program 

kerja yaitu pemasran unit di masjid untuk dapat digunakan masyrakat umum dan pembuatan 

sarana cuci tangan di beberapa titik yang menjadi pusat kegiatan masyarakat seperti pasar dan 

balai desa. Perawatan dari setiap unit dikelola oleh warga sendiri sehingga pemasukan 

pendapatan dan kerjasama dapat berjalan sesuai dengan tujuan BUMDes.  

 
c. Pasar 

Pasar Runjang menjadi unit usaha yang dikembangan oleh BUMDes Loh Jinawi Desa 

Tanjungmuli sebagari pusat penggerak perekonomian lokal dan potensi desa. Dengan 

menyediakan ruang bagi pedagang, pasar ini memiliki 80 kios dengan jumlah pedangan 140 

orang. Dengan harga kios sendiri disewakan dengan harga Rp 50.000/bulan. Terdapat banyak 

variasi dagangan yang dijual seperti sayur, buah, daging, sembako, perabotan rumah tangga, 

pakaian, emas, jajanan pasar, makanan siap saji. Sebelumnya pasar runjang sempat mengalami 

kebakaran pada 24 Agustus 2019 dan kemudian dilakukan revitalisasi dengan bantuan 

Pemerintah Kabupaten Purbalingga pada tahun yang sama. Pasar ini menjadi pusat interaksi 

ekonomi yang mendukung keberlangsungan usaha kecil dan menengah desa. Selain itu pasar 

ini menjadi tempat bagi Masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa harus berpergian 

jauh ke kota.  
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d. Pertanian 

Unit pertanian BUMDes Loh Jinawi berfokus pada budidaya komoditas pertanian lokal 

seperti komoditas kacang sancha yang menjadi unggulan, dan komoditas lain seeprti cabai, 

terong, tomat, dan tanaman budidaya kelapa genjah. Karangmoncol menjadi salah satu 

kecamatan pengahasil gula kelapa di Kabupaten Purbalingga. BUMDes Loh Jinawi aktif dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk mengembangkan tanaman yang bernilai ekonomi 

tinggi seperti kacang sancha. Melalui pengelolaan yang baik dan praktik pertanian yang 

berkelanjutan, unit ini tidak hanya meningkatkan pendapatan daerah tetapi juga memperkuat 

ketahanan pangan di desa.  

Di Desa Tunjungmuli, Purbalingga, BUMDes Loh Jinawi tidak hanya penting untuk 

menyediakan mata pencaharian, tetapi juga untuk mempromosikan praktik-praktik 

berkelanjutan yang memastikan ketahanan masyarakat dalam jangka panjang. Integrasi sumber 

daya dan tenaga kerja lokal ke dalam BUMDes dapat meningkatkan kualitas hidup warga 

secara signifikan, sehingga sangat penting untuk mencari cara untuk mengoptimalkan 

pengelolaannya. Di Tunjungmuli, BUMDes Loh Jinawi kurang dalam perencanaan strategis 

dan pelatihan sehingga masalah-masalah ini mengakibatkan kinerja yang buruk dan hilangnya 

kesempatan untuk berkembang. Dengan mengidentifikasi tantangan-tantangan ini, studi ini 

bertujuan untuk menjelaskan hambatan spesifik yang dihadapi usaha desa dan bagaimana hal 

tersebut dapat diatasi melalui praktik manajemen yang lebih baik. 
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Pengelolaan Usaha BUMDes Loh Jinawi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

Masyarakat desa berkelanjutan di Purbalingga bertujuan mengoptimalkan praktik manajemen 

usaha Desa Loh Jinawi untuk menghasilkan substansial di berbagai dimensi operasional usaha. 

Melalui beberapa tahapan antara lain: 

 

Tahap Observasi 

Melalui tahap observasi yang komprehensif, kami mengidentifikasi tantantan kritis 

yang menghambat efektivitas usaha termasuk manajemen keuangan yang tidak efisien, strategi 

pemasaran yang tidak memahami dan kurangnya prosedur operasional terstruktur dan 

tantangan menggunakan analisis SWOT. Wawasan ini menginformasikan desain lokakarya 

yang ditargetkan yang berperan penting dalam mengatasi masalah ini. Para peserta terlibat 

dalam sesi pelatihan langsung yang mencakup topik-topik penting seperti literasi keuangan, 

penganggaran yang efektif, dan teknik pemasaran inovatif yang disesuaikan dengan konteks 

lokal. Lokakarya ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen usaha 

tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri di antara para pengusaha lokal, yang banyak di 

antaranya mulai menerapkan praktik-praktik baru dengan segera. Pendekatan proaktif ini 

menghasilkan peningkatan efisiensi operasional, dengan beberapa perusahaan melaporkan 

proses yang lebih efisien dan alokasi sumber daya yang lebih baik.  

 

Tahap Lokakarya 

Pendekatan kami melibatkan pemangku kepentingan lokal untuk memahami kebutuhan 

dan tantangan mereka, memastikan bahwa upaya kami disesuaikan dengan konteks unik Loh 

Jinawi Melalui lokakarya kolaboratif dan sesi pelatihan, kami akan memberikan panduan 

praktis tentang teknik manajemen yang efektif yang dapat memberdayakan para pemimpin dan 

pengusaha lokal. Dengan berbagi studi kasus yang berhasil dari daerah lain, kami bertujuan 

untuk menginspirasi dan memotivasi masyarakat untuk mengadopsi praktik-praktik terbaik 

yang telah terbukti efektif di tempat lain. Inisiatif ini bukan hanya tentang meningkatkan 

operasi bisnis; tetapi juga tentang membangun rasa kepemilikan dan manajekebanggaan di 

antara anggota masyarakat terhadap usaha lokal mereka. tujuan kami adalah menciptakan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk mengelola Usaha Desa Loh Jinawi yang selaras 

dengan aspirasi masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan. Kami percaya bahwa dengan 

menumbuhkan budaya kolaborasi dan inovasi, kami dapat membuka potensi penuh sumber 

daya dan bakat lokal. Inisiatif ini juga akan menekankan pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam praktik manajemen, untuk memastikan bahwa semua anggota masyarakat 
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mendapatkan manfaat.  

 

Tahap Pendampingan  

Pada tahap pendampingan, hasil dari loka karya manajemen usaha BUMDes Loh 

Jinawi diberikan dukungan berkelanjutan melalui sesi pendampingan oleh pengusaha lokal 

yang menjadi mitra dari BUMDes. Tujuan dari tahap ini agar usaha yang dikelola BUMDes 

terus berjalan dan lebih baik lagi dalam meningkatkan kemampuan mengelola usaha secara 

efektif, berkelanjutan, dan tepat sasaran dalam menyediakan kebutuhan Masyarakat Desa 

Tunjungmuli. Sehingga secara keseluruhan, keempat unit usaha ini saling melengkapi dengan 

menciptakan ekosistem ekonomi yang berkelanjutan sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

Masyarakat setempat. 

 

4. KESIMPULAN 

Optimalisasi pengelolaan usaha melalui BUMDes Loh Jinawi menjadi katalisator yang 

signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Tunjungmuli. Dengan mengelola 

empat unit strategisnya secara efektif - Pertashop, Pamsimas, Pasar, dan inisiatif pertanian, 

BUMDes telah berhasil memenuhi kebutuhan penting di desa, terutama dalam hal aksesibilitas 

ke sumber daya dan layanan penting. 

Melalui empat layanan ini, BUMDes Loh jinawi  menunjukan potensi usaha berbasis 

Masyarakat untuk memberdayakan warga, mendorong kemandirian ekonomi, dan mendorong 

pembangunan berkelanjutan. Pendekatan yang kolaboratif antara pemerintah desa, pengusaha 

lokal, pemangku kepentingan dan Masyarakat menjadi sinergi dalam mengidentifikasi 

kebutuhan lokal dan memanfaatkan sumber daya secara efektif. 
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